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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA DALAM 
MENYELESAIKAN SOAL CERITA BENTUK ALJABAR KELAS VII MTS 
NEGERI SURAKARTA II TAHUN 2017/2018 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, dengan pengambilan 3 subyek kelas VII A3. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi hasil 
ulangan siswa dan wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode 
dengan cara membandingkan data dengan cara yang berbeda. Hasil permasalahan 
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah soal cerita bentuk aljabar kelas VII 
MTs Negeri Surakarta II tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan langkah-langkah 
Polya. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh : (1)  memahami 
masalah : siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang sudah mampu memahami 
masalah, siswa dengan kemampuan rendah belum mampu memahami masalah. (2) 
membuat perencanaan : siswa dengan kemampuan tinggi sudah mampu membuat 
perencanaan, siswa dengan kemampuan sedang dan rendah belum mampu membuat 
perencanaan. (3) melakukan perencanaan : siswa dengan kemampuan tinggi sudah 
mampu melakukan perencanaan, siswa dengan kemampuan sedang dan rendah 
belum mampu melakukan perencanaan. (4) melihat kembali : siswa dengan 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah belum mampu melihat kembali hasil. 
Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Polya, Bentuk Aljabar 
Abstract 
This study aims to describe the student's problem solving ability in resolving the 
question of the form of the algebra story. This type of research is qualitative, 
descriptive, with the taking of 3 subjects of Class VII A3. Data collection techniques 
used in the study was the documentation of results of Deuteronomy students and 
interviews. The validity of the data is done by triangulation method with how to 
compare data in different ways. The results of the problem-solving capability 
reserved form of the algebra story Class VII MTs Negeri Surakarta II 2017/2018 
school year based on the steps of Polya. Based on the results of data analysis and 
discussion of the obtained: (1) understand the problem: students with high abilities 
and is already able to understand the problems, students with low ability hasn't been 
able to understand the problem. (2) planning: students with high ability are able to 
make planning, students with ability of medium and low have not been able to make 
planning. (3) planning: students with high ability are already able to do planning, 
students with ability of medium and low have not been able to do the planning. (4) 
looking back: students with ability of high, medium, low and haven't been able to 
look back on the results. 





Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan 
kualitas dan kemampuan seseorang. Menurut Muhibbin Syah, (2010: 11) 
menyatakan  bahwa: “the institutional procrdures which are employed in 
accomplishing the development of knowledge, habits, attitudes, etc. usually the 
term is applied to formal institution”. Artinya pendidikan merupakan tahapan 
kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang 
dipergunakan untuk menyalurkan perkembangan pengetahuan, sikap dan 
sebagainya. Pendidikan sangat diperhatikan oleh pemerintah, termasuk di 
Indonesia. Pemerintah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan 
pembelajaran di Indonesia seperti penyempurnaan dan perbaikan kurikulum untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia. 
NCTM pada tahun 2000 dalam memecahkan masalah matematika bukan saja 
merupakan suatu sasaran belajar matematika, tetapi juga dapat terkait dengan 
kemampuan siswa (Aisjah dan Norlaila, 2014). Oleh karena itu, kemampuan 
pemecahan masalah menjadi fokus dalam pembelajaran matematika di semua 
jenjang dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Standar matematika sekolah 
meliputi standar isi atau materi (mathematical content) dan standar proses 
(mathematical processes). Standar proses meliputi pemecahan masalah (problem 
solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), koneksi (connection), 
komunikasi (communication), dan representasi (representation). 
Faktor-faktor yang menghambat pemecahan masalah yaitu (1) menentukan  
permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari; (2) menentukan rumus yang 
sesuai; (3) menggunakan rumus untuk menyelesaikan permasalahan. Selain 
faktor-faktor tersebut tingkat kesulitan materi juga mempengaruhi. Misal pada 
materi bentuk aljabar sendiri memiliki  kesulitan (Rahaju & Purwaningsih, 2017 : 
301). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika dan observasi di 
MTs Negeri Surakarta II, kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangatlah 
rendah. Selain itu dalam materi soal cerita bentuk aljabar siswa kurang mampu 
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mamahami soal dengan cermat dan penguasaan materi sehingga informasi-
informasi yang penting tidak digunakan dalam penyelesaian soal. 
Soal cerita biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
pembelajaran pemecahan masalah. Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal 
dalam pelajaran matematika yang menggunakan kata-kata atau kalimat-kalimat 
sehari-hari. Dalam soal cerita siswa akan lebih mengerti dan perlu adanya 
pemahaman pada soal. Untuk dapat menyelesaikan soal cerita dengan benar 
diperlukan kemampuan pemahaman, yaitu (1) kemampuan membaca soal, (2) 
kemampuan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, 
(3) kemampuan membuat model matematika, (4) kemampuan melakukan 
perhitungan, (5) kemampuan menulis jawaban akhir dengan tepat. 
Banyak ahli yang mengemukakan mengenai pemecahan masalah, salah 
satunya menurut (Hadi & Radiyatul, 2014:54) berdasarkan Polya (1973) yaitu: 
(1) memahami masalah, (2) menentukan rencana strategi pemecahan masalah, (3) 
menyelesaikan strategi penyelesaian masalah, dan (4) memeriksa kembali. 
Pemecahan masalah mengacu pada proses mental individu siswa untuk 
menghadapi suatu permasalahan dalam cara mengatasi masalah melalui proses 
berfikir yang sistematis dan cermat. 
Suatu peneliti dapat mengacu pada penelitian terdahulu yang sudah pernah 
dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan untuk tolak ukur dan acuan sebuah 
penelitian yang akan dilakukan. Berikut hasil penelitian dari Qohar, Sa’dijah, dan 
Nisa’ (2016) mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMK 
bergaya kognitif field dependent. Peneliti menyatakan bahwa dalam memeriksa 
hasil yang diperoleh, subyek hanya menuliskan jawaban yang diperoleh dari tahap 
menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukan bahwa siswa dalam tahap memeriksa 
kembali sangat kurang baik. Tahap ini subyek hanya menuliskan kesimpulan 
tanpa memeriksa kembali. Selain itu, penelitian dari Tambychik dan Meerah 
(2010) mengenai Students’ Difficulties in Mathematics Problem Solving: What Do 
They Say? yang menyatakan bahwa ketidak telitian dan kebingungan untuk 
berkonsentrasi selama proses pemecahan masalah akan menyebabkan kesalahan 
dalam pemecahan masalah matematika. Selain itu, penelitian dari  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah kelas VII di MTs Negeri Surakarta II dalam menyelesaikan 
soal cerita bentuk aljabar berdasarkan Polya.  
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di MTs 
Negeri Surakarta II.  Subyek penelitian 26 orang dari kelas VII A3  tahun 
2017/2018. Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi hasil ulangan siswa. Wawancara dilakukan dengan siswa kelas VII 
A3. Dokumentasi berupa foto hasil ulangan siswa dan identitas siswa. Keabsahan 
data data dilakukan dengan menggunakan triagulasi teknik. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara membandingkan data dengan cara yang berbeda (Prastowo, 
2012:277). Peneliti memperoleh data dari hasil ulangan siswa dalam 
menyelesaiakan soal cerita bentuk aljabar, kemudian dilakukan wawancara untuk 
mengetahui pemecahan masalah ditinjau berdasarkan langkah-langkah Polya. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar yang dilakukan ketiga subyek penelitian. 
Soal pemecahan masalah terdiri dari empat soal cerita yang dikerjakan oleh siswa 
kelas VII A3 kemudian diambil 6 hasil pekerjaan siswa berdasarkan kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan 
langkah Polya : 
 Pada langkah memahami masalah, siswa dapat menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan ditunjukkan pada gambar berikut. 
 




Adapun Cuplikan hasil wawancara dengan S-01 sebagai berikut. 
P  : “ Kamu bisa merencanakan masalahnya ?” 
S-01: “ Tidak “ 
P : “ Loh kok tidak, padahal dijawabanmu sudah  ada. Apa yang diketahui dari 
soal tersebut ?” 
S-01: “ Semen, batu bata sama kayu “ 
P : “ Sekarang apa yang ditanyakan pada soal ?” 
S-01: “ Jumlah bahan bangunan yang ada “ 
 Pada langkah membuat perencanaan, siswa dapat menuliskan cara untuk 
menyelesaikan masalah ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 2 Langkah Membuat Perencanaan 
Adapun Cuplikan hasil wawancara dengan S-01 sebagai berikut. 
P  : “ Sekarang sudahkah kamu menuliskan rumusan masalah matematik ?” 
S-01: “ Sudah, salah apa benar ?” 
P  : “ Coba yang diketahui itu apa aja  misal ?” 
S-01: “ semen, batu bata, dan batang kayu”  
P  : “ Terus yang kamu tulis apa ?” 
S-01: “ Batu bata dan semen” 
P : “ Tadi kamu udah tahu yang diketahui apa aja, terus masih adakah yang 
kurang ? Apa ?” 
S-01: “ Batang kayunya yang kurang hehe” 
 Pada langkah melakukan perencanaan, setelah menentukan cara untuk 
mengerjakan soal, siswa kemudian meyelesaikan sesuai dengan membuat 





Gambar 3 Langkah Melakukan Perencanaan 
Adapun Cuplikan hasil wawancara dengan S-01 sebagai berikut. 
P  : “ Sekarang jelaskan bagaimana kamu mengerjakan ? berikan alasan ?” 
S-01: “ Ini pak riki mempunyai bahan bangunan terus digunakan kak ” 
P  : “ Nah kalau digunakan berarti diapakan dek ?” 
S-01: “ Dikurangi kak, ini bahan bangunannya pak riki saya kurangkan dulu kak 
gitu baru ketemu hasilnya ” 
P  : “ Terus setelah kamu ketemu hasilnya bahan bangunan yang dimiliki  pak 
riki terus kamu apakan ?” 
S-01: “ Itu pak riki dibelikan bahan bangunan oleh pak iwan kak saya tambahkan”  
Pada langkah melihat kembali, siswa dapat menuliskan hasil yang diperoleh 
ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 4 Langkah Melihat kembali 
Adapun Cuplikan hasil wawancara dengan S-01 sebagai berikut. 
P  : “ Dek dijawabanmu sudah kamu berikan jadi, kalau cara membuktikan 
jawabanmu itu benar atau tidak bisa tidak dek ?” 
S-01 : “ Tidak tahu kak “ 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dari beberapa subyek siswa, 
pembahasan mengenai kemampuan siswa berdasarkan langkah-langkah Polya 
sebagai berikut. 
a. Indikator memahami masalah 
Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator memahami 
masalah untuk siswa dengan kemampuan tinggi yang mampu menuliskan 
secara lengkap yang ditanyakan. Siswa dengan kemampuan sedang mampu 
menuliskan lengkap yang diketahui dan ditanyakan meskipun pada soal kedua 
tidak dituliskan secara lengkap dan siswa telah mampu menuliskan apa yang 
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ditanyakan. Siswa dengan kemampuan rendah kurang mampu memahami 
masalah dikarenakan pada soal kedua dan ketiga siswa tidak menuliskan 
secara lengkap diketahui dan ditanyakan. Dengan tidak menuliskan unsur-
unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, subyek menggunakan 
kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan masalah 
b. Indikator membuat perencanaan 
Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator membuat 
perencanaan untuk siswa dengan kemampuan tinggi mampu membuat 
perencanaan secara lengkap dengan permasalahan yang ada. Siswa dengan 
kemampuan sedang mampu menuliskan permisalah, meskipun pada soal 
kedua tidak dituliskan secara lengkap permasalahan yang ada. Siswa 
mengalami kebingungan dalam mengidentifikasi dengan memodelkan 
masalah dalam kalimat matematika dengan tepat. Siswa dengan kemampuan 
rendah kurang mampu membuat perencanaan dikarenakan pada soal kesatu 
dan ketiga siswa tidak menuliskan permisalan secara lengkap. Siswa juga 
mengalami kebingungan dalam mengidentifikasi dengan memodelkan 
masalah dalam kalimat matematika dengan tepat 
c. Indikator melakukan perencanaan 
Hasil emampuan pemecahan masalah siswa pada indikator melakukan 
perencanaan untuk siswa dengan kemampuan tinggi mampu melakukan 
perencanaan secara lengkap dengan apa yang ditanyakan. Siswa dengan 
kemampuan sedang cukup mampu melakukan perencanaan walaupun pada 
soal kedua dan keempat siswa mengalami kesulitan dan kebinggungan dalam 
mengerjakan. Siswa dengan kemampuan rendah kurang mampu melakukan 
perencanaan dalam mengerjakan soal kesatu, kedua, dan ketiga siswa 
mengalami kesulitan dan kebinggungan dalam menyusun cara kerja yang akan 
digunakan.  
d. Indikator melihat kembali 
Hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator melihat 
kembali siswa dengan kemampuan tinggi hanya mampu menuliskan kembali 
jawaban pada soal kesatu tetapi tidak melakukan memeriksa hasil. Siswa 
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dengan kemampuan sedang dan rendah  kurang mampu menuliskan kembali 
jawaban dan tidak melakukan memeriksa hasil. Dari hasil tersebut siswa 
kurang terlalu percaya diri dengan hasil yang diperoleh, maka dari itu siswa 
tidak mengecek kembali hasil yang diperoleh. 
Hasil pembahasan tersebut, kemampuan pemecahan masalah yang digunakan 
yaitu kemampuan pemecahan masalah berdasarkan empat langkah Polya meliputi 
memahami masalah, membuat perencanaan, melakukan perencanaan, dan melihat 
kembali. 
Pertama, kemampuan memahami masalah. Siswa diharapkan mampu 
menuliskan informasi dan masalah apa yang ditanyakan. Berdasarkan hasil tes di 
atas kemampuan pemecahan masalah pada materi bentuk aljabar pada indikator 
memahami masalah. Siswa dengan kemampuan tinggi yang di wakili oleh subyek 
S-01 dan S-11 mampu memahami masalah. Siswa dengan kemampuan sedang 
yang di wakili oleh S-02 dan S-12 mampu memahami masalah. Siswa dengan 
kemampuan rendah yang di wakili oleh S-03 dan S-13 kurang mampu memahami 
masalah. 
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mawaddah dan Anisah (2015) mengenai kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran 
generatif (generative learning) di SMP. Peneliti menyatakan bahwa tahap 
memahami masalah dengan cara menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dari sebuah masalah sangat baik.  
Kedua, kemampuan membuat perencanaan. Siswa diharapkan mampu 
membuat perencanaan yang diberikan. Berdasarkan hasil tes di atas kemampuan 
pemecahan masalah pada materi bentuk aljabar pada indikator membuat 
perencanaan. Siswa dengan kemampuan tinggi yang di wakili oleh subyek S-01 
dan S-11 mampu membuat perencanaan. Siswa dengan kemampuan sedang dan 
rendah yang di wakili oleh S-02, S-12, S-03 dan S-13 kurang mampu membuat 
perencanaan. 
Pembahasan di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Rokhawati 
(2016) tentang implementation of problem based learning model to improve 
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students problem solving skill and self-efficacy. Penelitian ini menyatakan bahwa 
suatu kendala yang berat bagi siswa jika harus menuliskan rumusan masalah. 
Siswa tidak menuliskan rumusan masalah karena siswa selalu mengerjakan 
dengan apa yang ia ketahui.  
Ketiga, kemampuan melakukan perencanaan. Siswa diharapkan mampu 
melakukan perencanaan yang diberikan. Berdasarkan hasil tes di atas kemampuan 
pemecahan masalah pada materi bentuk aljabar pada indikator memahami 
masalah. Siswa dengan kemampuan tinggi yang di wakili oleh subyek S-01 dan S-
11 mampu melakukan perencanaan. Siswa dengan kemampuan sedang yang di 
wakili oleh S-02 dan S-12 kurang mampu melakukan perencanaan. Siswa dengan 
kemampuan rendah yang di wakili oleh S-03 dan S-13 kurang mampu melakukan 
perencanaan. 
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah 
(2016) mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Peneliti 
menyatakan bahwa ketika siswa tidak melakukan perencanaan pemecahan 
masalah  yang telah disusun  sebesar 22,88%. 
Keempat, kemampuan melihat kembali. Siswa diharapkan mampu melihat 
kembali hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil tes di atas kemampuan 
pemecahan masalah pada materi bentuk aljabar pada indikator melihat kembali. 
Siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah yang di wakili oleh subyek S-01, S-
11, S-03 dan S-13 hanya mampu menuliskan kesimpulan satu dari empat soal 
yang diberikan dan tidak memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Siswa dengan 
kemampuan sedang yang di wakili oleh S-02 dan S-12 tidak menuliskan 
kesimpulan dan tidak memeriksa kembali hasil yang diperoleh dikarenakan siswa 
malas untuk menuliskan karena tidak terbiasa memberikan jadi.  
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Purwaningsih dan Rahaju (2017) mengenai proses berpikir siswa di SMP dalam 
menyelesaikan masalah matematika materi faktorisasi bentuk aljabar ditinjau 
berdasarkan kemampuan matematika. Peneliti menyatakan bahwa pada tahap 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh siswa berkemampuan matematika tinggi 
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tidak melakukan salah satu tahap proses berfikir yaitu melakukan pengecekan 
terhadap hasil yang diperoleh. 
Berdasarkan paparan hasil tes dan wawancara yang telah di bahas 
sebelumnya tampak bahwa siswa mampu menuliskan indikator memahami 
masalah, membuat perencanaan dengan apa yang diketahui, melakukan 
perencanaan dengan baik, kemampuan melihat kembali sangat kurang. Selain itu, 
siswa tersebut tidak mampu menuliskan indikator  melihat kembali hasil dan tidak 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
Sementara itu, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dalam 
indikator memeriksa kembali kurang memahami. Hal tersebut dikarenakan siswa 
tidak dapat memahami masalah dalam dengan jelas, membuat perencanaan, 
melakukan perencanaan dengan baik.  
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qohar, 
Sa’dijah, dan Nisa’ (2016) mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa SMK bergaya kognitif field dependent. Peneliti menyatakan bahwa dalam 
memeriksa hasil yang diperoleh, subyek hanya menuliskan jawaban yang 
diperoleh dari tahap menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukan bahwa siswa 
dalam tahap memeriksa kembali sangat kurang baik. Tahap ini subyek hanya 
menuliskan kesimpulan tanpa memeriksa kembali. 
Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat siswa yang 
membuat kesalahan dalam meyelesaikan masalah yang diberikan. Pada soal 
nomor 2, subyek dengan kemampuan rendah menuliskan 6y + 6x = 12 (12-y) + 
6x. Kesalahan menyelesaikan masalah yang dilakukan siswa di atas kurang 
cermat dan kurangnya kosentrasi siswa dalam mengerjakan dan pemahaman pada 
materi faktorisasi. 
Temuan di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tambychik dan Meerah (2010) mengenai Students’ Difficulties in Mathematics 
Problem Solving: What Do They Say? yang menyatakan bahwa ketidak telitian 
dan kebingungan untuk berkonsentrasi selama proses pemecahan masalah akan 




Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan siswa dengan 
kemampuan tinggi dan sedang mampu mamahami  semua masalah yang 
diberikan, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah kurang mampu 
memahami beberapa masalah yang diberikan. Siswa dengan kemampuan tinggi 
mampu membuat perencanaan cara mengubah kalimat cerita ke dalam bentuk 
matematika, siswa dengan kemampuan sedang hanya mampu menyelesaikan tiga 
dari empat permasalahan yang diberikan, sedangkan siswa dengan kemampuan 
rendah hanya mampu menyelesaikan dua dari empat masalah yang diberikan. 
Siswa dengan kemampuan tinggi mampu menyelesaikan semua masalah yang 
diberikan, siswa dengan kemampuan sedang hanya mampu menyelesaikan dua 
dari empat permasalahan, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah hanya 
mampu menyelesaikan satu dari empat soal yang diberikan. Pada langkah melihat 
kembali dan hasil penyelesaian hanya satu siswa yang melaksanakan yaitu siswa 
dengan kemampuan tinggi menyelesaikan satu dari empat permasalahan, 
sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah kurang mampu melihat 
kembali hasil. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa belum menggunakan 
strategi pemecahan masalah Polya pada langkah membuat perencanaan, 
melakukan perencanaan, dan melihat kembali. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Hadi, S., & Radiyatul. 2014. Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk 
Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah 
Matematis Di Sekolah Menengah Pertama. EDU-MAT: jurnal 
pendidikan matematika, 2, 53-61. 
Hidayah, Shofia. 2016. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita SPLDV Berdasarkan Langkah Penyelesaian Polya”. Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan Matematika (1) : 183-190. 
Mawaddah, S., & Anisah, H. 2015. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Generative (Generative Learning) Di SMP. Universitas 
lambung mangkurat :jurnal pendidikan matematika. 3,166-175. 
12 
 
Noor, A. J., & Norlaila. 2014. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 
Cooperative Script. Universitas Lambung Mangkurat: EDU-MAT 
Jurnal Pendidikan Matematik. 2, 250-259. 
Prastowo, Andi. 2012. Metode Penelitian dalam Perspektif Rancangan 
Penelitian.Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Purwaningsih, W. N. T., & Rahaju, E. B. 2017. Proses Berpikir Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Faktorisasi Suku Aljabar 
Ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Matematika, 02, 298-304. 
Qohar, A., Sa’dijah, C., & Nisa, H. M. 2016. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Smk Bergaya Kognitif Field Dependent. Prosiding 
Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika,230-239. 
Rokhmawati, J. D., Djatmika, E. T., & Wardana, L., (2016) Implementation of 
Problem Based Learning Model to Improve Students’ Problem Solving 
Skill and Self-Efficacy (A Study on Ix Class Students of Smp 
Muhammadiyah). IOSR Journal of Research & Method in Education. 6, 
51-55. 
Shadiq, Fadjar. 2004. Belajar Memecahkan Masalah Matematika. 
Yogyakarta:Graha ilmu. 
Shadiq, Fadjar. 2014. Pembelajaran Matematika .Yogyakarta:Graha ilmu. 
Syah, Muhibbin. 2010. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Tambychik, T., & Meerah, T. S. M. 2010. Student’s Difficulties in Mathematics 
Problem-Solving: What do they Say?,08,142-151. 
 
 
 
